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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek teknis pemeliharaan
kambing kacang di Kecamatan Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar dan
langkah-langkah aspa yang dapat diambil apabila penerapan aspek tcknis tidak
sesual dengan vang diharapkan. Penelitian ini dibarapkan dapat digunakan sebagai
pedoman dalam upaya pengembangan Jun peningkatan produksi temak kambing
oleh Dinas Peternakan dan peternak di Kecamatan Padang Ganting Kabupaten
Tanah Datar. Penelitian ini menggunakan metode survey denpan melakukan
pengamatan serta wawancara dengan 50 responden dengan perincian vang
memelihara [-3 ckor sebanyvak 19 peternak, 4—6 ckor scbanvak 21 peternak dan di
atas 6 ckor sebanvak 10 peternak. Metode pengukuran dan analisa data mengenai
aspek  teknis  diukur dengan pemberian  nilaifskor  berdasarkan  “Pedoman
ldentifikasi Faktor Penentuan Teknis Peternakan,(Ditjen Peternakan, 1994, Dari
hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan aspek teknis pemeliharaan kambing
di Kecamatan Padang Ganting Kabupaten Tanah Datar masih jauh dibawsh
standar  Ditjen Peternakan 1994, dimana  persentase skor kecil dari 80%
menunjukan kondisi yang kurang baik. Adapaun hasil penelitian yvang didapatkan
adalah 37.97%. Sedangkan skor yang diperoleh uniuk masing-masing aspek
adalah © bibitreproduksi 31,71%, pakan 40,66%, tatalaksana pemelibaraan
47.00%, perkandangan 67,27% dan keschatan/penyakit 19,23%,
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Pembangunan  dibidang  peternakan  diarahkan  kepada  peningkatan
pendapatan dan Kesejahteraan  masyarakal, disamping  Hu juga  untuk
meningkatkan ketersediaan dan kebutuhan pangan vang mencukupi. Salah satu
kebutuhan pangan adalah kebutuhan akan daging sebagal sumber protein hewani
yang berguna bagi pertumbuban dan perkembangan sel-sel tubuh. Seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk dan Kesadaran akan sumber makanan vang
berkualitas maka peningkatan akan produksi  peternakan di Indonesia akan
semakin finggl, Sebagal salah satu sumber penghasil daging vang ada, ternak
kambing mempunyai peluang pasar vang cukup potensial. Keadaan ini dapat
dipahami Kkarena kambing mempunyai keungpulan-keunggulan dibandingkan
dengan jenis ternak lainnya seperti cepatnya kambing berkembang biak, tingkat
adaprasi lebih tinggi dari termak besar, lebih tahan terbadap penyakit.

Masalah yang menjadi hambatan untuk meningkatkan produksi temnak
kambing wnumnya di Indonesia disebabkan oleb : tata cara pemelibaraan ternak
kambing vang masih belum banyak dikelola sesusi tata cara pemeliharaan vang
oaik, kurang tepainya peternak dalam melakukan pemiliban bibit, penyediaan
pakan ternak, tata laksana pemeliharaan dan sering terjadi wabah penyakit.

Peranan  peternak  sangal  menentukan tingkat  keberhasilan  usaha
pelernakan, karena itu peningkatan pengetahuan, keterampilan serta perubahan
perilaku peternak dalam penerapan aspek leknis vang telah direkombinasikan

sangat diperfukan, Untuk meningkatkan usaha temak kambing wanp tradisional



kearah vang lebih maju dan menguntungkan, pemerintah lelah mencanangkan
Panca Usaha Peternakan yaitu : Bibit vanp baik dan unggul. perbaikan pakan,
kualitas maupun kuantitas, menerapkan tatalaksans pemelibaraan vang baik dan
sehat, penjagaan  keschatan  ternak  dan  menciplakan  pemasaran  vang
menguntungkan, Semua faklor terscbut merupakan kunci keberhasilan peternak
itu sendiri.

Pemelibaraan ternak kambing dapat dilakukan secara ekstensif dan

intensif. I3 Indonesia pemeliharaan secara intensit’ dengan twjvan komersil relatif

masih sedikit, dibandingkan pemeliharaan secara §Estensi, MILIK
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Sejauh mana penerapan aspek teknis temak kambing vang berada di
Kecamatan Padang CGanting Kabupaten Tanah Datar. dan langkah apa yang akan
diteniukan apabila penerapan aspek teknis tidak sesuai dengan vang diinginkan.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul : * Aspek Teknis Pemeliharaan Kambing Kacang di Keenmatan Padang
Ganting Kabupaten Tanah Datar ™.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ni bertujuan untuk mengetahui scjauh mana penerapan aspek
teknis ternak kambing yang dipelihara di Kecamatan Padang Ganting Kabupaten
Tanah Datar dan untuk menentukan langkah-langkah vang akan diambil apabila
penerapan aspek teknis tidak sesual denpan yang dibarapkan. Hasil penelitian ini
dilarapkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam upava penpgembangan dan
peningkatan produksi temnak oleh Dinas Peternakan umumnya dan peternak di

Necematan Padang Ganting khususnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil pepelitian yang telah dilaksapakan maka dapat diambil
kesimpulan penerapan sspek teknis kambing kacang di Kecamatan Padang
Ganting secara keselurvhan hanya 37,%7%. Hal ini berarti rata-rata pencrapan
aspck tcknis pemeliharaan kambing di daerah tersebut masih rendah jika
dibandingkan dergan standar yang telah ditetapkan oleh Difjen Peternakan

(1994), dimana persentase skor <60% menunjukkan kondisi kurang baik.

B. Saran

Pencrapan aspek teknis vang rendah menunjukkan kurang baiknya sistem
pemelibaraan termak yang dilakukan responden. Untuak itu dibarapkan peran aktif
pihak pemerintah daerah, dalam hal ini Dinas Peternakan Kabupaten Tanah Datar
dalam penerapan aspek teknis berupa penyuluban serta bimbingan kepada
peternak supava mercka lebib terarah don dapat mencapai tujuan dalam berusaha

dibidang peternakan secara maksimal.
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